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ABSTRAK

Masa ‘iddah adalah sebuah ketetapan untuk seorang perempuan dengan
berbagai konsepnya. Dalam literatur Islam masa iddah bagi perempuan yang
ditinggal mati suaminya terdapat dalam pembahasan QS. al-Bagarah [2]: 234,
disebutkan masa ‘iddah dengan istilah yatarabbasna sebagai ‘menunggu dirinya’
dengan bilangan empat bulan sepuluh hari. Memahami wacana ‘iddah dalam ayat
tersebut, al-Qur’an ditempatkan dalam konteks kemunculanya pada masa late
antiquity sebagaimana periode sejarah yang menyebutkan sekitar abad ke-4 sampai
abad-8 M. Hal tersebut tentu akan menjadi alat untuk melihat historisitas ayat
tersebut dan menghasilkan pemahaman yang objektif berdasarkan data sejarah yang
telah lama berkembang.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif berbasis libarary research
dengan pendekatan intertekstualitas Angelika Neuwirth dengan melihat Pra-
kanonisasi sebagai konteks awal historitas al-Qur’an yang dimana turun dan belum
dibukukan serta merupakan bagian dari tradisi late antiquity. Dalam pengumpulan
data, penelitian ini menggunakan metode dokumentasi untuk menelusuri data
historis dan data-data yang telah ada sejak dulu, adapun teknik analisis data yang
digunakan untuk menyajikan dan mengolah data dalam penelitian ini adalah
deskriptif-analitik, sebagaimana yang memperlihatkan data-data terkait masa
‘iddah.

Hasil penelitian menunjukkan dua kesimpulan. Pertama, wacana dan
kontruksinya masa ‘iddah dalam masing-masing bilangan dari Al-Qur’an dan
Talmud Bavli memiliki paralelisme konseptual yang sama-sama berorientasi pada
aspek biologis. Al-Qur’an menyebutkan, melihat kekosongan rahim seorang
perempuan dengan tujuan agar tidak tercampur nasab anak. Sedangkan dalam
Talmud Bavli, agar tidak bercampur benih dengan suami pertama dan suami kedua,
karena pandangan masyarakat late antiquity seorang perempuan yang ditinggal
suaminya dianggap masih menyimpan noda suami yang melekat dalam rahimnya.
Kedua, dari analisis intertekstualitas al-Qur’an memposisikan sebagai pemeran
aktif dalam dialektika narasi hukum, yang telah hadir dan mengonfirmasi wacana
masa berkabung yang sudah ada. Dengan demikian, QS. al-Bagarah [2]: 234
sebagaimana tidak lahir dalam konsep wacana baru, namun kehadirannya secara
aktif berpartisipasi dalam diskursus kebudayaan late antiquity.

Kata kunci: ‘iddah, QS. al-Bagarah [2]: 234, late antiquity, Literatur Rabinik,
Intertekstualitas
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Manteri Agama RI dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan RI Nomor 158/ 1987 Dan 0543b/U/1987, Tanggal 22 Januari

1998.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama | Huruf Latin Keterangan

! Al 4% dilan:itﬁ]gkan
< Ba’ B Be

< Ta’ T Te

& Sa’ S Es titik di atas
z Jim J Je

z Ha’ H Ha titik di bawah
z Kha’ Kh Ka dan ha

3 Dal D De

A Zal V4 Zet titik di atas
J Ra’ R Er

B Zai Z Zet

s Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye
e Sad S Es titik di bawah
o= Dad D De titik di bawah
L T2 T Te titik di bawah
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L 73’ Z Zet titik dibawah
‘ Koma terbalik

& Ayn ceb (diatas)

¢ Gayn G Ge
s Fa’ F Ef

& Qaf Q Qi

Sl Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em

8] Niin N En

3 Waw W We

° Ha’ H Ha

3 Hamzah I Apostrof

$ Y& Y Ye

B. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

X ditulis ‘iddah
o ditulis yatarabbas
Sela ditulis ajalahunna

C. Ta’marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan, ditulis h:

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya)

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis h.



¢ Wl dal S | ditulis Karamah alAuliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan
dammah ditulis t atau h.

Jhdl) 383 ditulis zakatul-figri
. Vokal pendek
& (fathah) ditulis a contoh 2 ditulis fa’ala
e (kasrah) ditulis i contoh el ditulis al-lazina
& (dammah) ditulis u contoh &) ditulis asyhuri

. Vocal Panjang:
1. fathah + alif, ditulis a (garis atas)
5 (Aala ditulis Jjahiliyyah

2. fathah + alif magsur, ditulis a (garis atas)
(o ditulis tansa

3. kasrah + ya’ mati, ditulis 1 (garis di atas)
L ditulis fima

4. dammah + wawu mati, ditulis @ (dengan garis di atas)
o2 A ditulis furid
. Vokal Rangkap:

1. Fathah + ya mati, ditulis ai

alle ditulis ‘alaikum
2. Fathah + waw mati, ditulis au
O3 ditulis fauna

. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof.

A il ditulis a’antum



& as) ditulis u’iddat
p @ Sd ol ditulis la’in syakartum

. Kata sandang Alif+Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
O 1A ditulis al-Qur’an

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf gamariyah.
o pad) ditulis al-syams

e Lawdd) ditulis al-sama’

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut
penulisanya

o2 9 Al 593 ditulis Zawi al-furiid
5 cwadl Ja) ditulis ahl al-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemaknaan konsep ‘iddah terhadap istri yang ditinggal mati
suaminya ditetapkan memiliki tahapan dan batasan waktu. Hal ini dilihat
dari berbagai literatur Islam dan menjadi sebuah syariat dalam Islam yang
ditetapkan secara terukur, ditinjau dari sudut pandang penafsiran Ali ash-
Shabuni menjelaskan batasan ‘iddah istri yang ditinggal mati suaminya
selama empat bulan sepuluh hari, sebagaimana dimaknai dengan tahapan
kesucian rahim seorang perempuan.* Dalam tahapan masa ‘iddah ditandai
dengan perkiraan dari proses awal terciptanya janin dalam rahim,? dimulai
dari 40 hari pertama sebagai nuthfah, 40 hari kedua sebagai alagah, 40 hari
terakhir sebagai mudhghah, kemudian 10 hari sebagai ditiupkanya ruh
dalam janin.® Batasan waktu masa ‘iddah juga ditandai dengan masa tunggu,
sebagaimana cerai mati menurut At-Thabari adalah menahan diri untuk

tidak menikah lagi sampai lewat masa empat bulan sepuluh hari.* Dengan

! Rawai’ al-Bayan fi Tafsir Ayta al-Ahkam min al-Qur’an, Muhammad °Ali ash-Shabuniy,
vol. 1 (Kairo: Dar ash-Shabuniy, 2007).

2 Bakr ibn Mas’ud al-Kasani al-Hanafi., Bada i al-Sanai fi Tartib al-Shara i, vol. 3 (Kairo:
Dar al-Hadith, 2004).

3 Etin Anwar, Jati Diri Perempuan dalam Islam, Cetakan 1 edition (Bandung: Pt Mizan
Pustaka, 2017). 191

4 Thabari Abu Jafar Muhammad bin Jarir, Al-Jami’ Al-Qur’an fi Tawil Al-Qur’an (Beirut:
Darul Kutub al-1imiyah, 2009). 124



demikian, konsep ‘iddah jika dilihat secara bertahap dalam ketetapanya
terdapat waktu yang menunjukkan sebagai batasan, yaitu seorang istri yang
ditinggal mati suaminya dengan melaksanakanya sebuah ihdad (masa

berkabung).

Berdasarkan keragaman agama, batasan dan tahapan ‘iddah sudah
di ekspresikan melalui tradisi Yahudi. Penerapan praktek-praktek perintah
dalam struktur halakha (hukum yahudi) masa berkabung dibagi menjadi
beberapa periode.® Menurut Maurice Lamm® terdapat lima tahapan dan
batasan siklus berkabung, menjelaskan dalam prosesnya tahapan yang
dirancang sebuah periode sebagaimana menjadi manfaat untuk orang yang
berduka dan sebagai ungkapan kesedihan serta melepaskan ketegangan,
kemudian menjadi batas waktu pernikahan selanjutnya dan menyediakan
waktu berkabung bagi seorang istri.” Dengan demikian sebagaimana masa
berkabung dalam tradisi Yahudi ini menjadi tahapan yang sudah mapan
sebelum Islam, namun dengan realita masyarakat jahiliyyah dalam sistem

patriakinya.

> Team Sefaria, “Sefaria,” Sefaria.org, moed katan 22b:7-10 2024 2011,
https://www.sefaria.org/texts.

& Maurice Lamm adalah cendikiawan dan guru terkenal di kalangan kaum Yahudi, dan
seorang Rabi mimbar dengan sebutan Rabi Beth Jacob di California, serta menjabat sebagai direktur
lapangan pendeta militer AS selama Perang Vietnam dengan pangkat sipil setara mayor jenderal.
Lihat Chabad.org Staff, “Rabbi Maurice Lamm, 86, Author, Teacher, Scholar, Pulpit Rabbi,”
Chabad.org/News, 2025,

7 Maurice Lamm, The Jewish Way in Death and Mourning (New York: Jonathan davud
Publishers, 1999).



Jika dilihat dalam literatur sejarah, seorang perempuan atau seorang
janda keberadanya tidak memiliki hak-hak kebebasan.® Perempuan Arab
Jahiliyyah dalam sistem pernikahan dan perceraian tidak ada jeda atau masa
tunggu yang berlaku, perempuan dalam masa hamil boleh langsung
menikah kembali dengan orang lain pasca cerai, walaupun dalam konteks
zaman itu nasab anak mengikuti suami baru.® Kemudian dalam kasus
perempuan yang di tinggal mati suaminya (seorang janda), perempuan-
perempuan ini harus menunggu selama setahun penuh dan berkurung atau
berdiam diri di dalam gubuk, diberikan kotoran binatang kepadanya untuk
ila lempar guna mengakhiri masa berkabungnya.’® Secara hukum yang
terlihat janda yang telah ditinggal mati suaminya pada masa itu dipandang
rendah dan hina, akibatnya dalam masa setahun yang berlaku memicu
berbagai kalangan untuk merumuskan kembali sistem berkabung masa
setahun tersebut.

Melihat konteks sosio historis diatas perlunya di catat, pada abad ke-
7 tidak adanya sistem hukum tertulis.** Hukum yang dijalani dan diikuti oleh
masyarakat Arab kala itu adalah sebuah tradisi lisan atau adat-istiadat yang
telah berlaku sejak lama, kemudian dalam hukum adat tersebut mulai

dilanggar oleh individu-individu yang berkuasa dan kaya.'? Hal tersebut

8 Jawaad Ali, Sejarah Arab Sebelum Islam (kondisi sosio-Budaya), cetakan 1 edition
(Jakarta: PT Pustaka Alvabet, 2019). 457

9 Asghar Ali Engineer, Hak-Hak Perempuan dalam Islam (Yogyakarta: LSPPA, 2000). 47

10 Syaikh Abdul Ghani Al Maqgdisi, Umdatul Ahkam (Solo: As-Salam, 2012), 209

11 Asghar Ali Engineer, The Origin and Development of Islam (An essay on its socio-
economic growth) (Bombay, Delhi: Orient Longman Limited, 1980). 46

12 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender Perspektif Al Qur’an (Jakarta:
Paramadina, 2001). 95



membuat keberadaan perempuan semakin rentan, perempuan di Makkah
tidak memiliki hak atas harta benda, kemudian terdapat undang-undang
yang memperbolehkan anak sulung mewarisi harta dan janda ayahnya,
seorang pria menikah sebanyaknya tanpa batasan, dan perempuan tidak
memiliki hak untuk bercerai.** Dari gambaran masyarakat Arab Makkah
diatas, secara tidak langsung sedikit maupun banyaknya memberi pengaruh
terhadap ajaran Islam yang notabene-nya lahir disana, yang terjadi adalah
proses tawar-menawar atas adat dan nilai budaya lokal.** Dengan demikian,
dalam produk hukum yang tertulis dan ditetapkan sering kali terikat pada
kondisi sosio-budaya tempat awal masyarakat berkembang.

Fakta-fakta dan gambaran masyarakat Arab jika dilihat kembali,
menjelaskan bagaimana konsep ‘ddah dalam kontekstual al-Qur’an.
Sebagaimana pada abad ke-7 yang diceritakan pentingya memahami al-
Qur’an secara kontekstual, Engicer menjelaskan bahwa kontradiksi yang
ada dalam al-Qur’an merefleksikan situasi yang kompleks waktu dan
konteks turunya al-Qur’an.'®* Dengan demikian dalam penyampaian firman
Allah SWT, bermakna bagi pengikutnya dan tidak dapat dipisahkan dari
konteksnya yaitu sosio-budayanya. Kemudian bagaimana jika dilihat dari
konsep ‘iddah istri yang ditinggal mati suaminya dalam Islam yang terdapat
batasan dan bermakna secara bertahap? Sedangkan dalam tradisi Yahudi

lebih awal menetapkan masa berkabung secara bertahap, apakah Islam

13 Asghar Ali Engineer, Islam dan Pembebasan Teologi Pembebasan, cetakan 1 edition
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999). 235

14 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender Perspektif Al Qur’an. 113

15 Asghar Ali Engineer, Islam dan Pembebasan Teologi Pembebasan. 238



mengikuti struktur dan komposisi waktu yang dipopulerkan Yahudi? Hal
demikian menjadi pertanyaan awal dari hadirnya ketetapan jenjang waktu
secara spesifik dalam masa ‘iddah istri yang ditinggal mati suaminya.
Dengan demikian, penelitian ini bertujuan menganalisis konsep
‘iddah yang berkaitan dengan istri yang ditinggal mati suaminya dalam QS.
al-Bagarah [2]: 234 berikut:
CAL VAE®1 528 5 sl Aaa ) Gy (a8 0130 03505 1 (13855 035
S Gl Wy )y G ally (gl 5B (i Ladd R0 £ S8 Gl

Wal-lazina yutawaffauna minkum wa yazarina azwajay
yatarabbasna bi'anfusihinna arba ‘ata asyhuriw wa ‘asyra(n), fa'iza
balagna ajalahunna fala jundha ‘alaikum fima fa‘alna fi

anfusihinna bil-ma raf(i),wallahu bima ta ‘malina khabir(un).

Artinya: Orang-orang yang mati di antara kamu dan meninggalkan
istri-istri hendaklah mereka (istri-istri) menunggu dirinya (beriddah)
empat bulan sepuluh hari. Kemudian, apabila telah sampai (akhir)
idah mereka, tidak ada dosa bagimu (wali) mengenai apa yang
mereka lakukan terhadap diri mereka menurut cara yang patut. Allah
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan (QS. al-Bagarah [2]:
234).

Berdasarkan interpretasi ayat diatas akan menentukan pemahaman
terhadap konsep ‘iddah istri yang ditinggal mati suaminya dalam al-Qur’an
dan menjadi hukum yang telah ditetapkan. Dalam hal ini, perlunya
pembacaan yang objektif sebagaimana untuk menginterpretasikan ayat

tersebut, agar tidak menghasilkan pemahaman yang keliru. al-Qur’an



sebagai alat yang menjadi dokumen historis dalam ruang late antiquity,
dengan demikian menjadi salah satu cara melihat historitas melalui
hubungan dan sinkronisasi al-Qur’an dalam literatur yang terdapat di zaman
kuno akhir. Dengan demikian, dalam penelitian ini berusaha
menginterpretasikanya dengan literatur Yahudi mengenai masa berkabung
tersebut, melalui pendekatan late antiquity tentunya diharapkan dapat
menganalisis pada masa tersebut, memperluas pemahaman terhadap al-
Qur’an dengan menempatkanya dalam konteks historis dan lintas tradisi
keagamaan yang hidup dan berkembang pada masa tersebut. Kemudian QS.
al-Bagarah [2]: 234 dalam penelitian ini membatasi sebagaimana hanya

pembahasan masa ‘iddah seorang perempuan yang ditinggal mati suaminya.

B. Rumusan Masalah

Latar belakang diatas yang telah dipaparkan rumusan masalah ini
berangkat dari hal tersebut, kemudian penelitian ini akan mengajukan
beberapa pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana konstruksi narasi masa ‘iddah wafat dalam Q.S. al-Bagarah
[2]: 234 dan intertekstualitas dengan korpus literatur Rabinik Yahudi
pada ruang epistemik Late Antiquity?

2. Mengapa terjadi diferensiasi dan transformasi etis-hukum dalam konsep
masa tunggu (‘iddah) versi Al-Qur'an dengan tradisi hukum Rabinik

Yahudi pada era Late Antiquity?



C. Tujuan Penelitian

Dalam rumusan masalah tentunya akan ada tujuan penelitian yaitu,

1. Menganalisis dan memetakan konstruksi narasi masa ‘iddah wafat

dalam Q.S. al-Bagarah [2]: 234 dan intertekstualitas dengan korpus
literatur Rabinik Yahudi pada ruang epistemik Late Antiquity.

2. Untuk mengungkap dan menjelaskan terjadi diferensiasi dan

transformasi etis-hukum dalam konsep masa tunggu (‘iddah) versi Al-

Qur'an dengan tradisi hukum Rabinik Yahudi pada era Late Antiquity.

D. Kajian Pustaka

Kajian dalam konsep masa ‘ddah dan masa berkabung istri yang
ditinggalkan mati suaminya dalam intertekstualitas belum ditemukan pada
penelitian lain, karena dalam penelitian lain cenderung dan berfokus pada
sebuah konsep, ketetapan masa iddah, makna, dan realitas kontemporer.
Dengan demikian penelitian ini yang berusaha mengkaji kembali
masa ‘iddah dan masa berkabung melalui intertekstualitas, antara al-Qur’an
dengan teks semasa dalam late antiquity dan melihat bagaimana visi al-
Qur’an mengenai sejarah patriaki. Peneliti berusaha menghadirkan hasil

penelitian sebelumnya dalam klaster dan kategorisasi berikut:



1. Masa ‘iddah istri dalam (Q.S. al-Bagarah [2]: 234)

Pertama, dalam tesis Azuma Muhammad® dengan judulnya
reinterpretasi Q.S al-Bagarah (2:234): Analisis Hermeneutika Ma 'na-
Cum-Maghza, fokusnya dalam penelitianya yang berusaha
mengungkapkan makna signifikansi  historis dan signifikansi

dinamisnya kemudian disandingkan dalam realitas kontemporer.

Kedua, dalam artikel Luthviyah, Hikmah dan Musolli'’ secara
umum membahas konsep ‘ddah (Q.S. al-Bagarah [2]: 234), fokus
kajian pada tokoh mufassir yaitu pendapat Syeh Nawawi al Bantani dan
Syeh Wahba Az Zuhaili dalam kitab Tafsir Marah Labit dan Tafsir al-
Munir. Fokusnya yang mengungkapkan pemikiran kedua Syeh dan
membandingkan diantaranya, kemudian dari paparan penelitianya masa
‘iddah bagi perempuan yang membutuhkan waktu dan pertimbangan
dalam aspek hukum maupun sosial.

Ketiga, artikel yang diteliti oleh Heri Firmansyah, Muhammad
Hizbullah, Haidir®® tentang (Q.S. al-Bagarah [2]: 234-240),
menggunakan pendekatan interpretasi konseptual Abdullah Saeed. Dua

ayat tersebut menjadi fokus utama penelitianya, kemudian

16 Azuma Muhammad, “Reinterpretasi Q.S. Al-Bagarah (2:234); Analisis Hermeneutika
Ma’na Cum Magza” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023),.

17 Luthviyah Romziana, Hikmah Kamilia Kholiq, dan Musolli, “Konsep ‘Iddah dalam
Surah Al-Bagarah Ayat 234 (Studi Komparatif Kitab Marah Labid Karya Syekh Nawawi Al Bantani
dan Tafsir Al-Munir Karya Syekh Wahbah Az Zuhaili),” NUR EL-ISLAM : Jurnal Pendidikan dan
Sosial Keagamaan 11, no. 1 (5 Mei 2024): 71-96.

18 Heri Firmansyah, Muhammad Hizbullah, dan Haidir Haidir, “Telaah Ayat Tentang lddah
dengan Pendekatan Interpretasi Kontekstual Abdullah Saeed dalam Perspektif Maqashid Syari‘ah,”
AL QUDS : Jurnal Studi Alquran dan Hadis 7, no. 2 (9 Agustus 2023).



dikontekstualisasikan dalam ranah masa sekarang yaitu wanita yang
bekerja diluar rumah. Dalam temuanya, masa iddah bagi istri yang
ditinggal mati suaminya sejalan dengan Maqosid Syariah yang

mengutamakan kesejahteraan bagi istri.

2. Intertekstualitas Angelika Neuwrith

Pertama, dalam artikel yang diteliti oleh Khairun Niam, Farida Nur
‘Afifah® berfokus pada epistemologi pemikiran Angelika Neuwirth
yang terkait dengan orisinalitas teks al-Quran. Menggunakan
Epistemological Analysis of Emmanuel Kant's Perspective, dalam
temuanya yaitu mengklasrifikasi bahwa Neuwirth menggunakan
sumber teks dalam konteks zaman akhir kuno dan metode pra-
kanonisasi berbasis intertekstualitas dengan pendekatan sastra dan
historis.

Kedua, artikel Muhammad Fajri®*® dalam pengakajianya tentang
pemikiran Angelika Neuwrith dengan fokus Structure and the
Emergensy of Community, yaitu tentang pembacaan al-Qur’an pra-
kanonisasi yang berbasis pada struktur surat al-Qur’an yang telah
dimodifikasi menjadi mushaf. Dalam temuanya, Neuwrith dalam

pemikiranya bahwa beliau lebih cenderung kepada susunan al-Qur*an

19 Khairun Niam dan Farida Nur Afifah, “Angelika Neurwirth and Qur’anic Textual
Originality (Epistemological Analysis Of Emmanuel Kant’s Perspective),” Al Muhafidz: Jurnal
Hmu Al-Qur’an dan Tafsir 4, no. 2 (26 Agustus 2024): 201-12.

20 Fajri, “Pemikiran al-Qur’an Angelika Neuwirth Dalam Structure And The Emergency
Of Community.”
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menggunakan tartib nuzuli karena sisi historis al-Qur*“an akan sangat

terlihat (sejarah proses pewahyuan al-Qur*an).

3. Kajian Tradisi Yahudi

Pertama, artikel Rully M. Simorangkira, Erastus Sabdonob,
Sugeng Santosoc, Benaditus Siowardjajad?* fokusnya dalam Yudaisme
yang sering dipandang sebelah mata, dan dalam penelitian ini yang
berusaha mengungkapkan bahwa Yahudi mewariskan banyak
kebenaran yang menjadi fondasi yang kuat bagi kekristenan. Dalam
pendekatan literatur pengajaran Yahudi, sesungguhnya yang diajarkan
oleh Yesus adalah Yahudi, dalam temuanya dalam kristen bahwa Yesus
adalah Mesias, yang diurapi dan yang penuh dengan kerajaanya yang

berlangsung selamanya.

Kedua, artikel Ilim Abdul Halim? yaitu dalam agama Yahudi
sebagai fakta sejarah dan sosial keagamaan, dengan fokus mencari
literatur yang komprenhenif guna memecahkan data-data. Kemudian
Ilim mengungkapkan Yahudi memiliki corak keberagamana tertentu
yang berbeda dengan agama-agama lain, kemudian dalam temuanya
mengatakan beberapa hal, diantaranya; Yahudi merupakan kombinasi

dari Agama, Budaya, Bangsa dan Ras. Yahudi sebagai fakta sejarah

21 Rully M. Simorangki dkk., “Yudaisme Ibu Kekristenan: Studi Analisis Literatur
Terhadap Pengajaran Yudaisme, Pengajaran Yesus dan Kitab-Kitab Yudaisme,” Missio Ecclesiae
10, no. 1 (29 April 2021): 37-48.

22 Tlim Abdul Halim, “Agama Yahudi sebagai Fakta Sejarah dan Sosial Keagamaan,”
Religious: Jurnal Studi Agama-Agama dan Lintas Budaya 1, no. 2 (20 Oktober 2017).
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menunjukkan suatu kisah sejarah yang memiliki karakter spiritual,

intelektual dan mampu mempertahankan identitasnya (survive).

E. Kerangka Teori

Penelitian ini menggunakan kerangka teori pemikiran Angelika
Neuwirth. Ruang epistimiknya late antiquity tempat al-Qur’an hadir dalam
penelitian ini ditandai oleh kuatnya struktur hukum patriarkis, baik dalam
tatanan lokal Arab Jahiliyah maupun literatur hukum Rabinik. Oleh karena
itu, pembacaan intertekstualitas terhadap QS. al-Bagarah [2]: 234 tidak
hanya memeta-analisiskan pertautan tekstual, tetapi juga mengidentifikasi
bagaimana al-Qur’an merespon dan mentransformasi tatanan patriarki
tersebut menjadi kerangka etis-hukum yang berorientasi pada keadilan
gender dan otonomi perempuan.

Intertektualitas yang dapat menghubungkan antara teks-teks al-
Qur’an dan teks-teks Yahudi. Sebagaimana dalam studi intertektualitas
Angelika Neuwirth, menyesuaikan narasi-narasi dalam tradisi kitab suci.?®
Teori ini dalam penelitian menjadi alat yang releven dan tujuan signifikan
peneliti mengarah pada abad ke-7, sebagaimana melihat adanya kontruksi
teks awal penetapanya, maka membutuhkan teori yang berkaitan dengan
hal-hal tersebut. Tujuan dalam penelitian ini adalah melihat konsepsi dasar

dari pembentukan teks.

2 Lien Iffah Naf’atu Fina, “Pre-Canonical Reading of The Qur’an (studi atas metode
Angelika Neuwrith dalam analisis Teks al-Qur’an Berbasis Surat dan Intertekstualitas)”
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011).
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Angelika Neuwirth seorang sarjana Barat yang menguasai beberapa
bahasa termasuk dalam bahasa Arab, lahir 4 November 1943 di Jerman.
Kemudian Neuwirth menempuh pendidikan di beberapa Universitas,
Universitas Gottingen (1964-1967), Hebrew University (1970), lanjut pada
doktoralnya di Universitas Gottingen (1972), kemudian menempuh post-
doktoral di Universitas Munich. Dalam pendekatan pemikiranya mulai dari
sastra Arab, karena beliau adalah seorang profesor sastra Arab di
Universitas Freie, Berlin. Kemudian Neuwirth mulai menekuni studi al-
Qur’an, ketertarikanya berawal dari disertasinya mengenai struktur surah
dalam al-Qur’an. Dengan demikian, sejak saat itulah concern mengkaji
sebuah struktur al-Qur’an dari karakter sastra.?*

Menurut Neuwrith, al-Qur’an merupakan teks sastra secara historis
memiliki peran penting dalam perdebatan late antiquity. Sebagaimana al-
Qur’an dalam penggambaranya tidak hanya sebagai proses peralihan dari
paganisme menuju monoteisme, namun menggambarkan penulisan ulang
dalam warisan sastra dan sosial dari Arab kuno.?® Dalam upaya awal yaitu
Pra-kanonisasi, konteks historitas al-Qur’an yang dimana turun dan belum
dibukukan serta merupakan bagian dari tradisi late antiquity,”® kemudian

penulis menelusuri melalui sejarah yang berkembang dalam pembacaan

24 M. Fajarussalam Al-Hamdani, “Kajian Sarjana Barat Terhdap Al-Qur’an Studi
Pemikiran Angelika Neuwirth” (UIN Syarif Hidayatullah, 2022), 43-52

% Angelika Neuwrith, “Locating The Qur’an and Early Islam in The ‘Epistemic Space’ of
Late Antiquilty”, dalam Islam and Its Past: Jahiliyya, Late Antiquity, and the Qur’an (USA: Oxford
university press, 2017). 68-167

% Lien Iffah Naf’atu Fina, “Pre-Canonical Reading of The Qur’an (studi atas
metode Angelika Neuwrith dalam analisis Teks al-Qur’an Berbasis Surat dan
Intertekstualitas)”.
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kitab-kitab terdahulu (Alkitab) seperti kitab Talmud Babilonia maupun dari
syair-syair jahiliyah, sehingga menjadi struktur (analisis mikro).
Pengaplikasian penelitian ini, tentunya akan melihat konteks historis
dan kultur pada interaksi yang terjadi dalam kondisi sosial budaya saat itu,
melihat dalam masa ‘iddah Q.S. al-Bagarah [2]: 234, sebagaimana
menunjukkan kewajiban atas istri yang ditinggal mati suaminya untuk
ber ‘iddah serta berdiam diri di dalam rumah selama empat bulan sepuluh
hari. Dengan demikian, adanya ayat tersebut menjadikan seorang janda
dalam batas waktu untuk menunda pernikahan selanjutnya, dan sebagai

penjagaan kehormatan untuk istri yang ditinggal mati suaminya.

F. Metode penelitian

Poin penting metode penelitian sebagaimana untuk memperoleh
ketepatan, konkrit, dan kesesuaian hasil penelitian dengan pendekatan yang

releven. Demikian metodologi dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan jenis kepustakaan (library
research) dan menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif
digunakan untuk menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan
menjelaskan kualitas maupun keistimewaan dari sebuah pengaruh

sosial, kemudian berangkat dari sebuah data dan memanfaatkan sebuah
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teori guna menjembatani sebagai penjelas data.?’ Dalam penerapan
penelitian ini, peneliti mengumpulkan seluruh data dan dokumen late
antiquity yang membahas tentang masa ‘iddah dan masa berkabung.
Kemudian peneliti menganalisis dokumen-dokumen tersebut dan

dikaitkan dengan kemunculan Q.S. al-Bagarah [2]: 234.

2. Sumber Data Penelitian

Sumber data yang mejadi sebuah rujukan adalah data yang terdapat
dalam karya ilmiah dan refernsi yang sesuai objek penelitian, peneliti

membagi dalam dua kategori yaitu sumber primer dan sekunder.

a. Sumber Primer

Data primer adalah sumber pokok utama, yaitu dalam
penelitian ini menggunakan sumber-sumber ayat yang berbicara
tentang masa ‘iddah yaitu dalam Q.S. al-Bagarah [2]: 234 dan masa

Berkabung dalam Talmud Babilonia (Bavli).

b. Sumber Sekunder

Data sekunder penelitian ini menggunakan beberapa literatur
yaitu yang membantu melengkapi sumber primer berupa tesis, jurnal
artikel seperti karya Neuwirth yang berjudul “Locating the Qur’an

in the Epistemic Space of Late Antiquity, kemudian karya dari

27 Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. Harfa Creative,
2023). 34
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Adrika Fithrotul Aini dan Asep Nahrul Musaddad “Konteks Late
Antiquity Dan Analisis Struktur Mikro Sebagai Counter Atas
Skeptisisme Orisinalitas Teks al-Qur’an Refleksi Atas Pemikiran
Angelika Neuwirth”, buku karya Neuwirth “The Qur’an and Late
Antiquity”, buku sejarah Arab sebelum Islam salah satunya karya
Jawaad Ali “ sejarah Arab Sebelum Islam Kondisi sosial-budaya”
dan refenrensi berkaitan dengan tema penelitian kajian tentang ayat
‘iddah dan masa berkabung istri yang ditinggal mati suaminya
dalam tradisi Islam seperti kitab-kitab penafsiran dari era klasik,
syarah Imam Muslim karya Imam An-Nawawi, maupun dalam
tradisi Yudaisme seperti karya Alfred J.Kolatch “The Second Jewish
Book of Why”, karya Maurice Lamm “The Jewish Way in Death and
Mourning”, karya Anggun Gunawan “Messianik Yahudi (juru
selamat Yahudi dalam telaah psikoanalisa Erich Fromm” dan
sumber-sumber lain yang di angggap releven dalam membantu

penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data digunakan dalam penelitian dengan
langkah awal menggunakan metode dokumentasi, yaitu mencatat data-
data yang peneliti kumpulkan dari sumber primer dan sekunder.
Metode dokumentasi yaitu guna mengumpulkan data dengan

menelusuri data historis, data-data yang telah ada sejak dulu, ataupun



16

dokumen tentang sekelompok peristiwa, kejadian dalam situasi sosial
yang sangat berguna dalam penelitain kualitatif.?

Sebagaimana metode dokumentasi yang dipilih adalah metode yang
digunakan untuk menelusuri data historis, dengan demikian
penggunaan metode tersebut dapat dianalisis peneliti mengumpulkan
dan menganalisis berbagai dokumen releven guna memberikan
pemahaman yang komprehensif tentang masa ‘iddah Q.S. al-Bagarah
[2]: 234, kemudian masa berkabung dalam tradisi Yahudi dalam

konteks late antiquity.

4. Teknik Analisis Data

Data yang digunakan untuk menyajikan dan mengolah data dalam
penelitian ini adalah deskriptif-analitik. Dalam metode tersebut
digunakan untuk menyajikan dan memperlihatkan data-data terkait
masa ‘iddah dan masa berkabung pada masa late antiquity secara
komprehensif, kemudian data yang telah dikumpulkan guna

menghasilkan pola, hubungan, atau makna yang jelas.

G. Sistematika Pembahasan

Mendeskripsikan hasil penelitian ini, sebagaimana menjadi tujuan
memudahkan dalam menyusun penelitian sekaligus guna memperjelas

rencana penelitian yang dituliskan.

28 Heni Julaika Putri and Sri Murhayati, “Metode Pengumpulan Data Kualitatif”,
Jurnal Pendidikan Tambusai, vol. 9, no. 2 (2025).
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Bab pertama, mengandung pendahuluan yang didalamnya terdapat
latar belakang masalah yang sebagaimana melatarbelakangi dilakukanya
penelitian. Hal tersebut, peneliti memaparkan keadilan perempuan dalam
hak-hak nya dalam beberapa dekade pembahasan perempuan. Dari masalah
tersebut peneliti menarik rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian
pustaka, kerangka teori, dan literatur review guna melihat posisi peneliti di
dalam diskusi akademik yang telah ada sebelumnya.

Bab kedua, menjelaskan konsep ‘iddah dalam konteks late antiquity
pada kedua tradisi Islam dan Yahudi. Mencakup pengertian iddah
sebagaimana berisikan definisi, hukum dalam Islam serta mencakup sosial,
budaya, dan agama pada zaman late antiquity Kemudian penjelasan dalam
bab ini akan mendudukkan al-Qur’an sebagai dokumen historis pada masa
late antiquity, sebagaimana menjadi sebuah teks sastra dan tidak berdiri
sendiri. Kemudian pembahasan akan dilanjutkan dalam konsep berkabung
tradisi Yahudi dalam late antiquity, didalamnya memuat sama halnya
seperti penjelasan diatas.

Bab ketiga, pembahasan bab ini akan menjadi sebuah kontruski dan
terdapat beberapa poin. Pertama, keterkaitan antara al-Qur’an dan kitab suci
Yahudi. Bab ini guna melihat bagaimana proses atau wacana ‘iddah dan
masa berkabung itu muncul dalam narasi-narasi yang nantinya diteliti,
kemudian penjelasan tersebut berusaha mengantarkan terhadap pemahaman
bagaimana al-Qur’an mengambil sebuah peran penting dalam narasi masa

‘iddah.
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Bab keempat, menjadi alasan dibalik kontrusi pada Bab Il dan IlI,
memaparkan analisis intertekstualitas Q.S. al-Bagarah [2]: 234, kemudian
tradisi Yahudi dalam konteks masa late antiquity. Analisis data dalam bab
ini berfungsi untuk melihat proses narasi antara kedua agama dalam masa
‘iddah dan masa berkabung, sebagaimana menjadi sebuah wacana yang
muncul dalam keragaman.

Bab kelima, bagian ini merupakan penutup dan kesimpulan. Dalam
kesimpulan yaitu hasil penelitian yang telah dilakukan, dari simpulan akan
terlihat kegelisahan yang terjawab. Selain itu memberikan saran-saran agar

kajian ini dapat diperluas oleh penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dalam analisis penelitian ini sebagaimana yang telah dipaparkan
sebelumnya terhadap intertekstualitas QS. al-Baqgarah [2]: 234 dengan
Talmud Babilonia, dirumuskan sebagai berikut.

Pertama, Wacana dan konstruksi narasi kata iddah dalam literatur
al-Qur’an dan literatur rabinik memiliki banyak keragaman. Literatur al-
Qur’an dalam narasi yang menyebutkan bilangan iddah 4 bulan 10 hari
dan dijelaskan sebagaimana untuk melihat kekosongan rahim seorang
perempuan dengan tujuan agar tidak tercampur nasab anak dan habis
dalam penjelasan tersebut. Sedangkan dalam literatur rabinik
menyebutkan terdapat dua konsep berkabung untuk seorang perempuan
yang ditinggal mati suaminya, yaitu 30 hari masa jeda (sheloshim) dan
90 hari masa tunggu (havchanah) memiliki tujuan yang sama yaitu agar
tidak bercampur benih dengan suami pertama dan suami kedua, karena
pandangan masyarakat late antiquity seorang perempuan yang ditinggal
suaminya dianggap masih menyimpan noda suami yang melekat dalam
rahimnya. Peneliti menyimpulkan bahwa QS. al-Bagarah [2]: 234
sebagaimana tidak lahir dalam konsep wacana baru, namun
kehadirannya secara aktif mendekontruksi tradisi patriaki dengan
memberikan hukum yang tidak memberatkan dan tatanan sosial yang

menjamin hak kebabasan perempuan.
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Kedua, keterkaitan Q.S. al-Bagarah [2]: 234 dengan teks suci
literatur rabinik pada masa late antiquity melalui intertekstualitas
Angelika Neuwirth. Penelitian ini menemukan bahwa narasi awal dalam
masa iddah dan masa berkabung, bagaimana al-Qur’an membawa
transformasi dengan penolakan beberapa wacana berkabung. Pertama,
al-Qur’an mempertahankan dalam tujuan masa berkabung, hal tersebut
terdapat kesamaan yaitu tidak dihalalkan untuk menikah sebelum selesai
melaksanakan bilangan tersebut. Kedua, dalam literatur al-Qur’an
memotong atau menghapus larangan-larangan yang memberatkan
perempuan  ketika telah  ditinggal suaminya.  Pembacaan
intertekstualitas, menunjukkan al-Qur’an lahir dalam ruang dialektika
yang aktif dengan tradisi keagamaan late antiquity sebagaimana
berkembang disekitarnya yaitu melalui tradisi Yahudi. Partisipasi aktif
al-Qur’an dalam lanskap keagamaan late antiquity, Neuwirth
menegaskan kedudukan al-Qur'an sebagai proclamatory text yang
meredefinisi ruang sakral dan identitas teologis melalui dialektika lisan.
Holder Zellentin juga memperlihatkan bagaimana Al-Qur'an secara
kritis menyintesis norma-norma hukum kesucian dan makanan dari
tradisi Kristen-Yudeo dan Rabinik, sementara Joseph Witztum juga
menguraikan mekanisme gubahan ulang (recasting) atas legal maxims
dan narasi Al-Kitab/Talmudic seperti pada kasus hukum perlindungan

jiwa menjadi tatanan etik-hukum baru yang universal. Melalui kerangka
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ini, penetapan norma hukum keluarga seperti masa tunggu (‘'iddah)
dalam QS. Al-Bagarah [2]: 234 dapat dipahami bukan sebagai peniruan
pasif, melainkan sebuah respons dan transformasi etis yang sadar

terhadap tradisi hukum yang melingkupinya.

B. SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dikerjakan, selanjutnya terdapat
saran yang akan diajukan sebagaimana untuk melanjutkan topik serupa
yaitu:

Pertama, Penelitian ini dapat dikembangkan lebih dalam lagi dengan
melihat hak waris atas istri yang ditinggal mati suaminya dalam QS. al-
Bagarah [2]: 240, karena masa berkabung atau masa iddah juga akan
mengarah kesana jika dikembangkan dengan meintertekstualitaskannya
literatur keagamaan yang beragam, agar penelitian sejarah yang
dilakukan lebih detail dan menyeluruh.

Kedua, jika fokus pada intertekstualitas sebagaimana juga harus
memahami teks-teks lain dengan terperinci dan perlahan, karena teks
yang dituju akan merujuk pada teks-teks lain. Misalnya dalam Talmud
Babilonia yang disebutkan teks utama Tanakh, akan memicu perdebatan
atau komentar dalam Midrash, berlanjut Halakhah, Mishnah, Targum,

maupun pemikiran-pemikiran lain
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